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ABSTRACT
ABSTRAK 
Beton dengan berkualitas baik sangat mendukung struktur bangunan teknik sipil,
karena pemakaian beton berkualitas baik dapat menghasilkan bangunan yang kuat
dan aman. Penggunaan bahan tambah ( admixture ) bertujuan untuk mempercepat
pengerasan beton sehingga mutu beton tetap terjaga. Suatu beton dapat
dikategorikan mutu tinggi ketika memiliki kuat tekan minimum 40 MPa â€“ 80
MPa, dan dikategorikan sebagai mutu sangat tinggi ketika memiliki kuat tekan
sebesar 80 MPa â€“ 120 MPa, sedangkan kuat tekan lebih besar dari fâ€™c 120 MPa
dikategorikan sebagai beton bermutu ultra tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan air es terhadap kuat tarik belah dan kuat lentur
beton mutu tinggi. Faktor air semen (FAS) yang digunakan adalah 0,30. Benda uji
yang digunakan adalah benda uji silinder yang berukuran 15 cm x 30 cm dan
benda uji balok berukuran 15 cm x 15 cm x 60 cm. Jumlah benda uji keseluruhan
adalah 12 buah benda uji, dimana 6 benda uji silinder yaitu 3 benda uji
menggunakan air normal, 3 benda uji menggunakan air es, dan 6 benda uji balok
yaitu 3 benda uji menggunakan air normal dan 3 benda uji menggunakan air es.
Benda uji yang telah dilakukan pengecoran diberi nama, tanggal pengecoran dan
tanggal akan dilakukan pengujian, kemudian benda uji dimasukkan ke dalam bak
perendaman air dilakukan perawatan 28 hari. Pengujian kuat tarik belah dan kuat
lentur  beton dilakukan pada umur beton 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada pengujian kuat tarik belah beton dengan menggunakan air es suhu
13,8
o
C yaitu 5,491 MPa lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan air
normal suhu 29
o
C yaitu 5,37 MPa pada umur beton 28 hari, dan pada pengujian
kuat lentur beton menunjukan bahwa penggunaan air es suhu 13,8
C yaitu 5,993
MPa lebih rendah pada umur beton 28 hari dibandingkan dengan menggunakan
air normal suhu 29
o
o
C yaitu 6,348 MPa, Pada hubungan kuat tekan dengan kuat
tarik belah dan kuat tarik lentur diperoleh nilai koefisien (k) diatas nilai cakupan
yang dikemukakan Nilson dan Winter (1986 : 41 ) yaitu 0,5 â€“ 0,67 dalam satuan
MPa. 
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